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A. Latar Belakang. 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan jumlah 
penduduk keempat terbesar di dunia. Berdasarkan data BPS tahun 2010 jumlah 
penduduk Indonesia 237 juta jiwa dari jumlah tersebut 49,63% adalah 
penduduk perempuan. Dari jumlah perempuan tersebut, 65% berada pada usia 
produktif 15-64 tahun dan kurang berperan optimal karena kualitas hidupnya 
yang masih rendah. Potensi perempuan merupakan aset nasional yang besar, 
yang harus dapat dikembangkan untuk membangun Indonesia. Sebaliknya, jika 
penduduk perempuan tidak diberi kesempatan untuk mengembangkan 
potensinya, maka perempuan dapat menjadi beban bangsa serta mengurangi 
nilai hasil pembangunan yang telah ada dan yang akan dicapai. (www.bps.go.id 
2010, di akses 20 juni 2013) 
Laporan UNDP tentang keberhasilan pembangunan yang diukur dari 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Indeks (HDI) 
pada tahun 2011 Indonesia berada pada posisi yang masih rendah dibandingkan 
dengan Negara-negara ASEAN lainnya. IPM Indonesia menduduki urutan 124 
dari 187 negara yang diukur. Sementara itu jika dilihat dari Indeks 
Pembangunan Gender (IPG) atau Gender-related Development Indeks (GDI), 
Indonesia menduduki urutan 93 dari 134 negara pada tahun 2011.(Edwina, 
2011)  
Di Sulawesi Selatan sendiri, Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi 
Selatan tahun 2012 mencatat sebanyak 713.648 jiwa penduduk Sulawesi 
Selatan yang berjenis kelamin perempuan usia 10 tahun ke atas yang tingkat 
pendidikannya masih sangat kurang atau tidak tamat Sekolah Dasar. 
Sedangkan, Makassar sebagai salah satu kota berkembang di Indonesia dan 
merupakan ibu kota provinsi Sulawesi Selatan, ternyata masih banyak 
penduduknya terutama perempuan yang tidak mengenyam pendidikan dan tidak 
memiliki keterampilan. Badan Pusat Statistik Kota Makassar mencatat 
penduduk  berumur 10 tahun ke atas yang tidak tamat Sekolah Dasar sebanyak 
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152.316 jiwa di mana di dominasi oleh perempuan sebanyak 81.269 jiwa. 
(Badan Pusat Statistik (BPS) kota Makassar, 2012) 
Di pandang dari sisi agama, dalam Islam juga dikatakan tidak ada 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam menuntut ilmu. Nabi 
Muhammad SAW sangat menjunjung tinggi ilmu pengetahuan dan mendorong 
untuk selalu mencarinya, tentunya ilmu yang memberi banyak manfaat, baik itu 
ilmu dunia dan ilmu akhirat. Kewajiban dalam menuntut ilmu dijelaskan oleh 
hadist berikut ; 
‘Menuntut ilmu adalah fardhu bagi tiap-tiap muslim, baik laki-laki 
maupun perempuan’. (HR.Ibn Abdulbari). 
 
Dari hadist Rasulullah SAW di atas, dianjurkan bagi setiap muslim 
untuk menuntut ilmu pengetahuan yang dapat menunjang kemajuan 
perkembangan kehidupan manusia tetapi dalam batasan yang diridhohi oleh 
Allah SWT. Dalam Al-Quran, Allah SWT juga menyerukan kepada setiap 
hambanya untuk menuntut ilmu baik laki-laki ataupun perempuan, dalam surah 




Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Qur'an 
dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang 
dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. 
Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran 
(dari firman Allah). 
Jadi, sesuai ayat di atas sudah jelas bahwa hak untuk mendapat 
pendidikan didalam Islam tidak ada diskriminasi antara pria dan wanita. Ilmu 
wajib dicari oleh setiap manusia, baik itu laki-laki maupun perempuan. 
Meskipun perempuan memiliki hak yang sama dalam menuntut ilmu, namun 
perempuan juga tidak boleh melupakan dan melalaikan kodratnya sebagai 
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perempuan dan ibu rumah tangga. Mereka harus bisa menyeimbangkan antara 
hak dan kewajibannya agar semuanya berjalan seiring dan seimbang.  
Selain masalah masih rendahnya tingkat pendidikan perempuan di 
Makassar, masalah yang tidak kalah pentingnya adalah semakin meningkatnya 
kasus kekerasan terhadap perempuan. Kasus kekerasan tersebut seperti 
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), pencabulan, dan pelecehan seksual. 
Meningkatnya kasus kekerasan terhadap perempuan tersebut disebabkan oleh 
faktor ekonomi dan masih rendahnya pendidikan perempuan. 
(www.makassar.tribunnews.com, diakses 25 juli 2013 ). 
Dalam Al-Quran, Allah SWT juga memerintahkan hambanya untuk 
berbuat baik kepada kaum perempuan, dalam surah An-Nisaa ayat 19, Allah 
SWT berfirman: 
Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah 
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, 
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.   
Dari berbagai masalah yang dihadapi kaum perempuan di atas, 
pemberdayaan perempuan sebagai kebijakan pemerintah yang bertujuan untuk 
memberikan kemampuan bagi perempuan untuk turut berpartisipasi dalam 
pembangunan tanpa menghapus peran reprodusi mereka, dinyatakan dalam 
GBHN 1999 (Aida Vitayala S. Hubeis, 2009). Dalam hal ini Kementrian 
Pemberdayaan Perempuan mencanangkan berbagai kegiatan pengembangan 
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dan pelayanan untuk perempuan yang dilakukan diseluruh Indonesia termasuk 
Privinsi Sulawesi Selatan dan Makassar khususnya. 
Di Makassar sendiri pihak pemerintah yaitu Badan Pemberdayaan 
Perempuan dan Keluarga Berencana bertugas melaksanakan kebijakan 
Pemerintah Daerah di Bidang Pemberdayaan Perempuan, serta meningkatkan 
kualitas perempuan seperti bimbingan kursus – kursus keterampilan 
perempuan, memberikan penyuluhan, dan menerima berbagai pengaduan 
masalah perempuan (http://bahasa.makassarkota.go.id, diakses 25 juli 2013). 
Pemerintah daerah juga bekerja sama dengan instansi, organisasi dan LSM 
yang menangani tentang masalah perempuan (www.timurnwes.com, diakses 25 
juli 2013). 
Dari beberapa instansi terkait yang menangani masalah perempuan 
tersebut, baik itu pemerintah, LSM, organisasi perempuan, dan pihak-pihak 
lain, yang memberikan bimbingan keterampilan dan berbagai penyuluhan 
namun, masih kurang memadai karena kapasitas yang terbatas serta fasilitas 
ruang yang kurang mendukung. Oleh karena itu, di butuhkan sebuah wadah 
untuk mendukung serta memberikan fasilitas yang memadai bagi para 
perempuan di Makassar.  
Pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat tidak dapat terhindar dari penggunaan sumberdaya alam, namun 
eksploitasi sumber daya alam yang tidak memperhatikan kemampuan daya 
dukung lingkungan dapat mengakibatkan merosotnya kualitas lingkungan. 
Banyak faktor yang menjadi penyebab kemerosotan kualitas lingkungan dan 
kerusakan lingkungan yang dapat diidentifikasi dari pengamatan di lapangan. 
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas hendaknya aktivitas konstruksi merujuk 
pada keberlanjutan semua sumberdaya yang digunakan agar kebutuhan generasi 
mendatang tetap dapat terpenuhi. (Wulfram, 2012).  
Berdasarkan hal di atas, perencanaan gedung pemberdayaan perempuan 
di arahkan pada konsep berkelanjutan, menggunakan sumberdaya yang efisien 
dan ramah lingkungan seperti material bangunan yang ramah lingkungan, 
sistem sirkulasi udara yang bersih, memaksimalkan penggunaan sinar matahari, 
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dan melengkapi bangunan dengan ruang terbuka hijau. Dengan penerapan 
tersebut diharapkan dapat menghadapi permasalahan energi pada bangunan, 
khususnya gedung pemberdayaan perempuan sehingga para perempuan dapat 
beraktifitas secara edukatif dengan nyaman.  
 
B. Rumusan Masalah 
1. Non Arsitektur 
Bagaimana mewujudkan suatu wadah sebagai sarana dan prasarana 
yang dapat memberikan fasilitas pendidikan nonformal dan pelayanan  
mental/psikis bagi perempuan di Kota Makassar yang bermutu serta mudah 
dijangkau?. 
2. Arsitektur 
Bagaimana merencanakan dan merancang gedung pemberdayaan 
perempuan dengan konsep pendekatan arsitektur berkelanjutan  yang 
mempertimbangkan penggunaan energi secara efisien dan ramah 
lingkungan yang disesuaikan dengan fungsi dan kebutuhan pengguna 
bangunan di dalamnya secara optimal ? 
 
C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan 
1. Tujuan Pembahasan 
Menyusun acuan perancangan gedung pemberdayaan perempuan 
dengan konsep pendekatan arsitektur berkelanjutan.  
2. Sasaran Pembahasan 
a. Menguraikan pentingnya pengadaan gedung pemberdayaan perempuan 
dengan pendekatan arsitektur berkelanjutan di Makassar. 
b. Menguraikan teori-teori dasar perencanaan dan perancangan Gedung 
pemberdayaan perempuan. 
c. Menyusun konsep-konsep perancangan gedung pemberdayaan 
perempuan di Makassar dengan konsep pendekatan arsitektur 





D. Batasan dan Lingkup Pembahasan 
Lingkup pembahasan mengemukakan gedung pemberdayaan 
perempuan di Makassar yang merupakan wadah bagi perempuan yang 
berfungsi sebagai wadah yang memberikan fasilitas pendidikan nonformal 
seperti keterampilan, pelayanan informasi, serta pelayanan bagi perempuan 
yang mengalami tindak kekerasan. 
 
E. Metode dan Sistematika Penulisan 
1. Metode Penulisan  
Metode yang digunakan dalam pembahasan meliputi : 
a. Studi literature  
Informasi dari sumber tertulis seperti, seperti buku, artikel, jurnal, berita 
internet dan lain-lain. Selain itu melakukan wawancara terhadap instansi 
pemerintah daerah yang menangani pemberdayaan perempuan, dan dan 
juga kepada orgasisasi perempuan yang menangani berbagai masalah 
tentang perempuan.   
b. Studi komparatif 
Studi komparatif adalah studi yang didapatkan dengan membandingkan 








Gambar I.1. Skema Metode Pembahasan 



































2.  Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika pembahasan disusun sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN  
Merupakan tahap pendahuluan yang berisi tentang, latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan sasaran pembahasan, 
lingkup pembahasan, metode dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Merupakan tahap pembahasan tinjauan gedung pemberdayaan 
perempuan di Makassar yang berisi dasar-dasar teori literature, 
analisis kasus dan studi proyek yang digunakan dalam penulisan 
acuan perancangan ini.  
BAB III  TINJAUAN KHUSUS 
Merupakan pembahasan mengenai, tapak, pelaku kegiatan, dan 
prediksi kebutuhan  yang berisi kebutuhan ruang, besaran ruang, 
dan tata ruang/massa. 
BAB IV PENDEKATAN DESAIN  
Merupakan tahap perancangan ide gagasan yang dipakai untuk 







A. Pengertian Judul, Fungsi dan Tujuan. 
1. Pengertian Gedung Pemberdayaan Perempuan dengan Pendekatan 
Arsitektur Berkelanjutan di Makassar  
a. Gedung  
Menurut WJS. Poerwadaminta dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, gedung adalah yang didirikan (bangunan, rumah-rumah dan 
sebagainya) 
b. Pemberdayaan perempuan 
Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan 
(empowerment), berasal dari kata power yang artinya keberdayaan atau 
kekuasaan. Pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana seseorang, rakyat, 
organisasi, dan komunitas diarahkan agar mampu menguasai (berkuasa atas) 
kehidupannya. Pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang 
menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan atas, dan 
mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang 
mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan didefinisikan sebagai proses 
dimana pihak yang tidak berdaya bisa mendapatkan kontrol yang lebih banyak 
terhadap kondisi atau keadaan dalam kehidupannya. kontrol ini meliputi kontrol 
terhadap berbagai macam sumber (mencakup fisik dan intelektual) dan ideologi 
meliputi (keyakinan, nilai dan pemikiran). Jadi pemberdayaan perempuan 
adalah usaha pengalokasian kembali kekuasaan melalui pengubahan struktur 
sosial. Posisi perempuan akan membaik hanya ketika perempuan dapat mandiri 




Pemberdayaan perempuan adalah peningkatan hak, kewajiban, 
kedudukan kemampuan, peran, kesempatan, kemandirian, ketahanan 
mental dan spiritual wanita sebagai bagian tak terpisahkan dari upaya 
peningkatan kualitas SDM. (Aida Vitayala S. Hubeis 2010 : 158)  
c. Pendekatan 
Usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan 
hubungan dengan orang yg diteliti, metode untuk mencapai pengertian 
tentang masalah penelitian. (http://kamusbahasaindonesia.org, diakses  20 
november 2013). 
d. Arsitektur berkelanjutan 
Arsitektur berkelanjutan, adalah sebuah konsep terapan dalam 
bidang arsitektur untuk mendukung konsep berkelanjutan, yaitu konsep 
mempertahankan sumber daya alam agar bertahan lebih lama, yang 
dikaitkan dengan umur potensi vital sumber daya alam dan lingkungan 
ekologis manusia, seperti sistem iklim planet, sistem pertanian, industri, 
kehutanan, dan tentu saja arsitektur. (http://www.astudioarchitect.com, 
diakses 20 november 2013) 
Berdasarkan arti dan pengertian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa Gedung Pemberdayaan Perempuan dengan Pendekatan Arsitektur 
Berkelanjutan di Makassar adalah suatu bangunan/wadah yang 
diperuntukkan bagi kaum perempuan untuk mendapatkan pendidikan 
nonformal serta pelayanan khusus bagi perempuan dalam rangka 
meningkatkan kualitas kemandirian kaum perempuan yang dilengkapi 
sarana dan prasarana yang dirancang dengan pendekatan berkelanjutan di 
Makassar. 
2. Fungsi 
a. Fungsi utama 
Fungsi utama bangunan terdiri dari : 
1) Fungsi pendidikan, yang memberikan pembekalan keterampilan 
baik itu berupa pendidikan dan keterampilan khusus.  
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2) Kegiatan pelayanan terhadap perempuan korban kekerasan berupa 
penanganan pengaduan dan pendampingan perempuan korban 
tindak kekerasan. 
b. Fungsi penunjang 
Fungsi penunjang berguna untuk membantu kelengkapan kegiatan 
utama dari bangunan, terdiri dari : 
1) Kegiatan pengelolaan dan administrasi gedung pemberdayaan 
perempuan. 
2) Kegiatan seminar 
3) Kegiatan informasi, memberikan informasi kegiatan pelatihan dan 
pelayanan sosial bagi perempuan. 
4) Kegiatan untuk kebutuhan khusus, ruang ganti pakaian laki-laki dan 
perempuan, menyusui, dan bermain/penitipan anak. 
5) Internet Area 
6) Perpustakaan 
7) Toko souvenir 
8) Musholla  
9) Lavatory umum  
10) Parkir kendaraan 
c. Fungsi komersil 
Penyediaan sarana seperti restoran, counter pulsa, toko souvenir yang 
menjual barang hasil keterampilan peserta pelatihan keterampilan dan 
mini market, yang dapat memberikan pendapatan bagi bangunan. 
d. Fungsi servis 
Fungsi servis terdiri dari kegiatan pemeliharaan bangunan dan kegiatan 
operasional utilitas bangunan. 
3. Tujuan  
Secara umum tujuan perencanaan bangunan ini adalah sebagai 
wadah yang memberikan sarana dan prasarana bagi kaum perempuan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan potensi perempuan sesuai bidangnya, 
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serta sebagai wadah untuk meningkatkan kepedulian akan berbagai 
permasalahan perempuan.  
B. Tinjauan Umum Pemberdayaan Perempuan 
1. Pengertian pemberdayaan perempuan 
Pemberdayaan perempuan adalah peningkatan hak, kewajiban, 
kedudukan kemampuan, peran, kesempatan, kemandirian, ketahanan mental 
dan spiritual wanita sebagai bagian tak terpisahkan dari upaya peningkatan 
kualitas SDM. (Aida Vitayala S. Hubeis 2010 : 158) 
2. Sejarah perkembangan pemberdayaan perempuan 
Pada tahun 1800, gerakan Women’s Ringht’s Movements mulai 
berkembang ketika revolusi sosial dan politik terjadi diberbagai negara. 
Berbagai grup di Eropa dan Amerika mulai memperdebatkan peran 
perempuan di berbagai lingkungan usaha, keluarga, politik dan masyarakat. 
Usaha-usaha yang terorganisir untuk meningkatkan status perempuan, pada 
pertama kalinya, muncul di Amerika Serikat. Gerakan tersebut masih 
berputar pada perbaikan akses perempuan di bidang pendidikan, sosial dan 
reformasi politik. 
Dibidang pendidikan dan ketenagakerjaan peran perempuan 
berangsur-angsur meningkat sampai awal tahun 1900. Pada tahun 1848 
Queen’s College (untuk perempuan) di buka di London. Women’s College 
lainnya mengikuti, tetapi perempuan masih tetaptidak diperkenankan kuliah 
bersama-sama dengan lelaki. Bahkan pada tahun 1884-1920 Oxford 
University tidak menerima wanita sebagai full time student. Baru pada akhir 
tahun 1920, perempuan inggris mulai diperbolehkan bekerja di luar rumah 
yaitu di pabrik, karena revolusi industri menyebabkan pabrik-pabrik 
kekurangan tenaga kerja. Tetapi, di bidang lain perempuan masih tetap 
tidak diperbolehkan bekerja. Sedangkan, di Perancis baru pada tahun 1881, 
untuk pertama kalinya, perempuan bersuami dan bekerja di pabrik boleh 
membuka rekening tabungan tanpa harus memperoleh ijin suami dan atau 
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memakai nama suami. Sedangkan wanita-wanita yang bekerja di bidang 
lain (bukan di pabrik) baru memperoleh hak tersebut pada tahun 1907an. 
Pada saat perang dunia ke-I (1914-1918) dan perang dunia ke-II 
(1939-1945), perempuan dinegara-negara yang sedang mengalami perang 
mengambil alih pekerjaan-pekerjaan yang semula dilakukan oleh kaum 
lelaki, karena lelaki diprioritaskan untuk maju ke medan perang. Di 
Amerika Serikat dikabarkan hampir sebanyak 18 juta perempuan bekerja di 
perusahaan-perusahaan yang membuat senjata selama perang dunia ke-II. 
Akan tetapi, setelah perang usai perempuan kembali bekerja pada pekerjaan 
semula yaitu di rumah tangga. Sampai tahun 1960 hanya sedikit kampanya 
yang dilakukan kaum perempuan untuk menuntut tambahan hak. 
Pada tahun 1070-an sudah banyak perempuan yang berkuliah dan 
memegang berbagai macam pekerjaan atau jabatan dibanding dengan 
tahun-tahun sebelumnya. Perempuan ikut menduduki jabatan penting di 
pemerintahan di hampir semua negara yang mempunyai prosedur pemilihan 
umum, termasuk diIndonesia (sejak tahun 1950an). Salah satu dokumen 
dari komisi di PBB yang mengurusi status perempuan, menyatakan bahwa 
perkawinan tidak dapat dilaksanakan kecuali atas dasar persetujuan pria dan 
wanita yang besangkutan secara sukarela. Hal ini bertujuan untuk 
melindungi perempuan dari kawin paksa. (Aida Vitayala. S Hubeis, 2010)   
Di Indonesia sendiri, perempuan Indonesia secara de-facto telah 
memperoleh hak dan kewajiban, tugas pekerjaan, wewenang dan 
tanggungjawab yang sama dengan lelak. Akan tetapi dalam realisasinya 
masih banyak hambatan dan kendala yang masih terus perlu diperjuangkan. 
Dalam konteks perempuan muslim, pada tahun 1935, di Sumatera Barat 
telah timbul gerakan perempuan untuk memperjuangkan nasib mereka. 
Mereka tergabung dalam Persatuan Muslim Indonesia (Permi). 
Beberapa pemikiran yang di sampaikan dalam Kongres Wanita 
Indonesia, antara lain : (1) Suatu sumpah dan keyakinan, bahwa wanita dan 
laki-laki memiliki hak yang sama, (2) Mendirikan badan pemberantasan 
buta huruf, (3) Perlu adanya pusat untuk badan-badan (organisasi) wanita, 
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(4) Didirikan suatu badan perawat kesehatan perempuan, dan (5) 
Kedudukan wanita dalam Islam harus dipelajari secara cermat. Dengan 
demikian, gerakan pemikiran pemberdayaan terhadap perempuan Muslim di 
Indonesia sebetulnya sudah lama. Akan tetapi, pada saat itu kebijakan 
pemerintah belum sepenuhnya mendukung, selain organisasi khusus 
perempuan juga belum terorganisir dengan baik (LSM, organisasi lain) dan 
juga kepedulian kaum perempuan dan masyarakat pada umumnya tentang 
nasib perempuan juga masih rendah. (Aida Vitayala. S Hubeis, 2010).   
3. Tujuan pemberdayaan perempuan 
Dalam GBHN 1999, pedoman kebijakan yang diarahkan pada 
pemberdayaan perempuan dengan maksuddan tujuan : 
a. Memperbaiki status dan peran perempuan dalam pembangunan bangsa 
melalui kebijakan nasional yang dilakukan oleh suatu institusi yang 
mampu untuk mencapai keadilan dan kesetaraan gender (KKG). 
b. Memperbaiki kualitas peran dan kemandirian organisasi perempuan 
seraya mempertahankan kesatuan nilai dan nilai-nilai sejarah 
perjuangan perempuan dalam rangka untuk melanjutkan upaya 
pemberdayaan perempuan, keluarga, dan kesejahteraan sosial. (Aida 
Vitayala S. Hubeis). 
4. Usaha yang dilakukan dalam pemberdayaan perempuan 
Pihak pemerintah dalam bidang pemberdayaan perempuan dan 
organisasi-organisasi perempuan telah melakukan berbagai usaha dan upaya 
dalam penanganan pemberdayaan perempuan, usaha dan upaya tersebut 
antara lain : 
a. Pelayanan terpadu terhadap perempuan korban kekerasan 
1) Menangani pengaduan dan pendampingan perempuan korban 
kekerasan. 
2) Pelayanan kesehatan dan konseling bagi perempuan korban 
kekerasan. 
3) Memfasilitasi rehabilitasi sosial bagi perempuan korban kekerasan. 
4) Bantuan hukum bagi perempuan korban kekerasan. 
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5) Memfasilitasi pemberdayaan perempuan di bidang pendidikan, 
kesehatan, dan ekonomi. 
b. Usaha pemberdayaan perempuan melalui keterampilan kejuruan 
(vocasional skill), seperti kursus-kursus keterampilan untuk perempuan.  
 
C. Tinjauan Pengadaan Gedung Pemberdayaan Perempuan di Makassar 
1. Kondisi lembaga pemberdayaan perempuan yang ada di Makassar 
Menurut hasil survey dan sejumlah informasi yang penulis 
kumpulkan wadah yang mendukung kegiatan pemberdayaan perempuan di 
Makassar belum maksimal, hal ini dikarenakan : 
a. Lembaga pemerintah yang menangani bidang pemberdayaan perempuan 
belum memiliki bangunan sendiri.  
b. Daya tampung bangunan yang belum maksimal. 
c.  Kapasitas dan fasilitas bangunan yang belum memadai. 
Hal tersebut mendorong penulis untuk merancang suatu sarana yang 
mendukung kegiatan pemberdayaan perempuan baik kegiatan kursus untuk 
perempuan maupun kegiatan pelayanan terpadu bagi perempuan yang 
mengalami tindak kekerasan. Bangunan yang dapat dimanfaatkan oleh 
lembaga pemerintah yang bekerja sama dengan lembaga-lembaga yang 
memiliki kegiatan pemberdayaan perempuan.   
2. Motivasi pengadaan 
a. Perempuan yang putus sekolah/tidak memiliki ijazah SD semakin 
meningkat. Berdasarkan data BPS tahun 2012 mencatat sekitar 11,7% 
dari jumlah perempuan di Makassar putus sekolah/tidak memiliki ijazah 
SD. 
b. Adanya keinginan perempuan untuk membantu ekonomi keluarga. 
Salah satu penyebab rendahnya tingkat pendidikan perempuan di 
Makassar adalah karena tingkat ekonomi yang rendah dan biaya 
pendidikan yang semakin tinggi. 
c. Adanya keinginan untuk mengembangkan dirinya. 
d. Adanya kebutuhan akan suatu wadah yang berhubungan dengan 




Gedung pemberdayaan perempuan adalah wadah yang memberikan 
pelayanan pendidikan dan kursus keterampilan bagi warga masyarakat 
khususnya yang putus sekolah, menganggur, dan kurang mampu. Dan 
pelayanan bagi perempuan korban kekerasan di Makassar.     
 
D. Tinjauan Bangunan Responsif Gender 
1. Latar belakang 
Gender adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam 
peran, fungsi, hak, tanggung jawab, dan perilaku yang dibentuk oleh tata 
nilai sosial, budaya dan adat istiadat.  Responsif gender adalah usaha untuk 
mencapai kesetaraan dan keadilan gender, yang dilakukan melalui 
pengintegrasian pengalaman, aspirasi, kebutuhan, potensi, dan penyelesaian 
permasalahan perempuan dan laki-laki. Dan Pengarusutamaan gender 
(PUG) adalah  merupakan strategi yang dibangun untuk mengintegrasikan 
gender menjadi satu dimensi integral dari perencanaan, penyusunan, 
pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi atas kebijakan dan program 
pembangunan nasional. (http://bppkbkajen.blogspot.com, di akses 20 februari 
2014). 
Pengarusutamaan gender (PUG) sebagaimana diamanatkan dalam 
Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang pengarusutamaan gender 
(PUG) dalam pembangunan nasional. Perencanaan responsif gender telah 
diamanatkan dalam Instruksi Presiden tersebut di atas, yang memerintahkan 
seluruh Kementrian/Lembaga serta Pemerintah Provinsi dan 
Kabupaten/Kota untuk melaksanakan PUG ke dalam siklus manajemen, 
yakni perencanaan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi atas 
kebijakan dan program yang berperspektif gender pada semua aspek 
pembangunan.   
Semua pembangunan yang dilakukan di Indonesia harus 
memerhatikan keadilan dan kesetaraan gender. Pembangunan harus 
memberikan manfaat yang seadil-adilnya bagi laki-laki dan perempuan. 
Kenyataannya, hingga saat ini pembangunan belum dapat memenuhi 
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kebutuhan laki-laki dan perempuan secara tepat. Masih banyak 
pembangunan yang lebih memihak pada kepentingan laki-laki dan 
mengabaikan kepentingan perempuan. Secara kodrati laki-laki dan 
perempuan memang berbeda. Untuk itu, di samping memberikan 
kesempatan dan akses yang sama kepada laki-laki dan perempuan, 
pembangunan juga harus memerhatikan perbedaan kodrat antara keduanya. 
Jadi, pembangunan dalam berbagai aspeknya harus responsif gender.  
Dalam praktik sehari-hari selalu muncul pembedaan peran gender 
yang berakibat terjadinya bias gender, yakni suatu pandangan yang 
membedakan peran, kedudukan, serta tanggung jawab laki-laki dan 
perempuan dalam kehidupan keluarga, masyarakat dan pembangunan. Bias 
gender sering berkonsekuensi diskriminasi gender. Di antara ujud dari 
diskriminasi gender adalah marjinalisasi, subordinasi, stereotipe, beban 
ganda dan kekerasan terhadap perempuan. 
Karena itu, perlu diupayakan terwujudnya keadilan atau kesetaraan 
gender, yakni suatu kondisi yang setara dan seimbang bagi laki-laki dan 
perempuan dalam memperoleh peluang, partisipasi, kontrol, dan manfaat 
pembangunan. Tidak ada diskriminasi antara laki-laki dan perempuan 
dalam memperoleh kesempatan dan akses pembangunan. Pengarusutamaan 
gender (PUG) merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan keadilan dan 
kesetaraan gender. Dengan PUG diharapkan kaum perempuan bisa 
menikmati akses, kesempatan, partisipasi, dampak, dan menerima manfaat 
di segala bidang secara adil dan setara dengan kaum laki-laki. (Dr. Marzuki, 
M.ag, 2013) 
Terwujudnya keadilan gender salah satunya adalah dengan 
menyediakan semua sarana dan prasarana yang peka dan responsif gender. 
Untuk mewujudkannya, sebuah bangunan perlu mengupayakan tersedianya 
fasilitas yang responsif gender seperti: Parkir khusus perempuan, Ruang 
laktasi/menyusui, ruang penggantian popok, ruang bermain anak/penitipan 
anak, agar kenyamanan dan keamanan perempuan dalam beraktifitas tetap 
terjaga dimanapun ia berada.  
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Peraturan Pemerintah RI no 33 tahun 2012 tentang pemberian air 
susu ekslusif dan Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak no 03 tahun 2010 tentang penerapan sepuluh langkah 
keberhasilan menyusui yakni dengan menyediakan fasilitas ruang 
laktasi/menyusui di perusahaan/tempat kerja dan juga di sarana umum 
seperti pusat perbelanjaan, bandara, pasar tradisional dan sarana pelayanan 
lainnya. (http://www.menegpp.go.id, diakses 20 februari 2014)  
Selain itu, Pejabat pemerintah dalam bidang ketenagakerjaan yakni, 
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Muhaimin Iskandar juga 
mendukung upaya pemenuhan hak-hak pekerja perempuan Muhaimin 
mendesak kepada para Kepala Dinas yang membidangi ketenagakerjaan di 
tingkat Provinsi/Kabupaten/Kota untuk dapat menggerakkan pihak 
perusahaan agar menyediakan fasilitas penunjang bagi buruh perempuan. 
Fasilita-fasilitas yang harus disediakan antara lain ruang laktasi/menyusui 
bagi para ibu untuk memberikan asupan nutrisi ekslusif bagi bayi mereka, 
serta tempat penitipan anak (daycare unit) yang dapat menunjang faktor 
kenyamanan bekerja yang mengarah kepada produktivitas kerja.   
(http://www.sindotrijaya.com, diakses 20 februari 2014). 
Di Sulawesi Selatan sendiri, Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 
yakni  P2TP2A (Pusat Layanan Terpadu Perlindungan Perempuan dan 





Gambar II. 1: Peresmian ruang laktasi dan ruang bermain/penitipan anak P2TP2A 
Provinsi Seulawesi Selatan. (http://bppkbsulsel.com, diakses 22 februari 2014) 
 
2. Aplikasi desain bangunan responsif gender pada rancangan Gedung 
Pemberdayaan Perempuan di Makassar 
a. Menyediakan ruang laktasi/menyusui 
Ruang laktasi/menyusui bagi karyawan/pengelola gedung dan 
pengunjung yang memiliki anak bayi agar mereka tetap dapat 
memberikan Asi kepada bayinya. Ruangan yang dilengkapi bilik yang 
berisi sofa dan sebuah meja kecil yang ditutup korden, juga 
dilengkapi pantryyang berisi kulkas, laci penyimpanan, sterilizer & 
bottle washer serta dispenser.  
 
Gambar II. 2: Ruang laktasi/menyusui di Kantor Pusat Plaza Mandiri Jakarta. 




Gambar II. 3: Ruang laktasi/menyusui di Kantor Pusat Plaza Mandiri Jakarta. 
(http://theurbanmama.com, diakses 21 februari 2014)  
 
b. Menyediakan ruang ganti popok bayi 
Ruang popok untuk karyawan/pengelola gedung dan pengunjung yang 
memiliki bayi, memudahkan bagi ibu yang ingin mengganti popok 
bayinya. Dilengkapi meja dan matras kecil, wastafel dan tempat 
sampah. 
 
Gambar II. 4: Ruang ganti popok bayi, bentuk meja ganti popok yang ditempel di 
dinding yang dan dapat dibuka. (http://bayidanbundasehat.blogspot.com, diakses 
21 februari 2014) 
 
Gambar II. 5: Ruang ganti popok bayi di Bandara Juanda Surabaya (http://cargo-
juanda.blogspot.com, diakses 21 februari 2014) 
c. Menyediakan ruang bermain/penitipan anak 
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Ruang bermain/penitipan anak untuk para karyawan/pengelola gedung 
yang juga seorang ibu yang memiliki bayi dapat menitipkan bayi 
mereka di ruang ini agar mereka tidak lagi khawatir dan tetap dapat 
bekerja dengan baik.  
 
Gambar II. 6: Ruang bermain/penitipan anak di PT PLN Pusat  Jakarta 
(http://jejakrina.wordpress.com, diakses 21 februari 2014) 
 
 
Gambar II. 7: Ruang bermain/penitipan anak di PT PLN Pusat  Jakarta 
(http://jejakrina.wordpress.com, diakses 21 februari 2014) 
 
d. Menyediakan ruang ganti pakaian perempuan dan ruang ganti pakaian 
laki-laki. 
Dua buah ruang ganti pakaian yakni,  untuk perempuan dan laki-laki, 
untuk para karyawan/pengelola gedung, yang dilengkapi loker untuk 
menyimpan barang pribadi para karyawan, bilik ganti pakaian, kamar 




Gambar II. 8: Ruang ganti pakaian perempuan  
(www.localfitness.com, diakses 21 februari 2014) 
 
Gambar II. 9: Ruang ganti pakaian perempuan  
(www.localfitness.com, diakses 21 februari 2014) 
 
 
Gambar II. 10: Ruang ganti pakaian laki-laki  










E. Tinjauan Pendekatan Arsitektur Berkelanjutan 
1. Pengertian arsitektur berkelanjutan 
Arsitektur berkelanjutan, adalah sebuah konsep terapan dalam 
bidang arsitektur untuk mendukung konsep berkelanjutan, yaitu konsep 
mempertahankan sumber daya alam agar bertahan lebih lama, yang 
dikaitkan dengan umur potensi vital sumber daya alam dan lingkungan 
ekologis manusia, seperti sistem iklim planet, sistem pertanian, industri, 
kehutanan, dan tentu saja arsitektur. (http://www.astudioarchitect.com, diakses 
20 november 2013). 
2. Latar Belakang  
Fenomena pemanasan global (global warming) yang disebabkan 
oleh efek gas rumah kaca di bumi diyakini para peneliti sebagai suatu hal 
yang disebabkan oleh kegiatan pembangunan. Sebuah gagasan yang 
dianggap dapat mengurangi pemanasan global adalah dengan menerapkan 
konsep pembangunan berkelanjutan. Konsep pembangunan berkelanjutan 
mengandung tiga pilar utama yang saling terkait dan saling menunjang, 
yakni pembangunan ekonomi, pembangunan sosial dan pelestarian 
lingkungan hidup. 
Pembangunan yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat tidak dapat terhindar dari penggunaan 
sumberdaya alam, namun eksploitasi sumberdaya alam yang tidak 
memperhatikan kemampuan dan daya dukung lingkungan dapat 
mengakibatkan merosotnya kualitas lingkungan. Banyak faktor yang 
menjadi penyebab kemerosotan kualitas lingkungan dan kerusakan 
lingkungan yang dapat diidentifikasi dari pengamatan di lapangan. 
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas hendaknya aktifitas konstruksi merujuk 
pada keberlanjutan semua sumberdaya yang digunakan agar kebutuhan 
generasi mendatang tetap dapat terpenuhi. (Wulfram, 2012) 
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3. Konsep penerapan arsitektur berkelanjutan  
a. Dalam efisiensi penggunan energi, antara lain memaksimalkan 
pemanfaatan pencahayaan dan penghawaan alami. 
b. Dalam efisiensi penggunaan lahan, tidak semua lahan dijadikan 
bangunan sebagian lahan digunakan untuk lahan hijau 
c. Dalam efisiensi penggunaan material, memanfaatkan material bekas 
untuk bangunan dan menggunakan material yang masih berlimpah yang 
jarang ditemui dengan sebaik-baiknya, terutama untuk material seperti 
kayu. 
d. Dalam penggunaan teknologi dan material baru, memanfaatkan potensi 
energi terbarukan seperti angin, cahaya matahari dan air untuk 
menghasilkan energi listrik domestik untuk rumah tangga dan bagunan 
lain secara independen, memanfaatkan material baru melalui penemuan 
baru yang secara global dapat membuka kesempatan menggunakan 
material terbarukan yang cepat diproduksi, murah terbuka terhadap 
inovasi. 
e. Dalam manajemen limbah, membuat sistem pengolahan limbah 
domestik seperti air kotor (black water, grey water) yang mandiri dan 
tidak membebani sistem aliran air kota. (http//rezaprimawanhudrita. 
wordpress.com, diakses 21 november 2013).  
Bangunan yang menerapkan konsep arsitektur berkelanjutan antara lain 
: 
 
Gambar II.11. Groundwork Trust Eco-Centre 




Bangunan Groundwork memiliki sejumlah fitur hemat energi 
bangunan ini menghasilkan sendiri daya dari turbin angin 80 kW on-
site, sebuah pompa panas menyediakan sumber yang efisien untuk 
pemanasan dan pendinginan, dan penggunaan energi diminimalkan 
melalui insulasi tingkat tinggi.    
 
Gambar II.12. Doxford Solar Office  
(http//rezaprimawanhudrita. wordpress.com, diakses 21 november 2013) 
  
Solar Office Doxford menghasilkan kekuatannya sendiri melalui 
penggabungan dari 'integrasi fotovoltaik fasad' terbesar di Eropa, serta 
memungkinkan menggunakan pencahayaan dan penghawaan alami. 
 
 
Gambar II.13.Central Square Office 
(http//rezaprimawanhudrita. wordpress.com, diakses 21 november 2013). 
 
Central Square Office development, bangunan ini merupakan 
pembaharuan dari the old Orchard Street Post Office Sorting Centre 
yang dibangun pada tahun 1934. Lantai yang baik untuk ketinggian 
26 
 
langit-langit dan termal massa konstruksi awalnya telah digunakan 
sebagai bagian dari strategi bangunan rendah energi.  
4. Aplikasi Pendekatan Arsitektur Berkelanjutan Pada Rancangan 
Gedung Pemberdayaan Perempuan. 
a. Pemanfaatan energi antara lain : 
1) Memanfaatkan sinar matahari untuk pencahayaan alami secara 
maksimal pada siang hari melalui bukaan dan jendela pada ruangan. 
2) Memaksimalkan penghawaan alami  untuk mengurangi penggunaan 
sistem pendingin buatan. 
3) Menggunakan system pencahayaan dan pendingin ruangan yang 
hemat energi dan ramah lingkungan.  
b. Menggunakan lahan secara efisien dengan cara memafaatkan lahan 
untuk bangunan seperlunya dan sebagian lahan dimanfaatkan untuk 
lahan hijau atau taman. Dengan pemanfaatn lahan hijau dapat 
mengurangi kadar panas pada bangunan.    
c. Menggunakan material alami seefisien mungkin seperti kayu, batu, dan 
tanah. Perkembangan sains dan teknologi, menghadirkan material-
material baru dalam bidang konstruksi. Tentunya material baru tersebut 
memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan 
sehingga konsep berkelanjutan dari segi material dapat tercapai.  
d. Membuat sistem pengolahan limbah domestik seperti air kotor (black 
water, grey water)yang mandiri dan tidak membebani sistem aliran 
kota. Membuat fasilitas pemilahan sampah yang dapat didaur ulang. 
Membuat sistem pemanfaatan air hujan.  
 
F. Studi Banding   
1. San Antonio College, Empowerment center. Texas Amerika  
Departemen Layanan untuk Perempuan & Mahasiswa Non-
Tradisional (ANGSA) yang terdiri dari Pusat Wanita, yang terletak di 
Pemberdayaan Center. Menawarkan layanan yang komprehensif dalam 
lingkungan yang sama bagi siswa dan masyarakat. 
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Layanan disediakan untuk perempuan dan mahasiswa non-
tradisional termasuk orang tua tunggal, ibu rumah tangga, mahasiswa 
generasi pertama, warga perumahan, pekerja dislokasi, dan individu lain 
yang membutuhkan dukungan untuk berhasil dalam lingkungan perguruan 
tinggi. 
Berbagai layanan yang ditawarkan untuk memberikan nasihat 
akademik, pengembangan keterampilan akademik, konseling karir, 
transportasi dan bantuan buku bagi peserta yang memenuhi syarat, rujukan 
anak, program dukungan orangtua, lokakarya, jasa re-entry pendidikan, 
arahan sumber daya masyarakat, sumber beasiswa, pengembangan 
keterampilan, jasa GED, konferensi penjangkauan dan program khusus 
lainnya. Karir, mahasiswa dan masyarakat serta laboratorium pembelajaran 
yang tersedia. Layanan dirancang untuk memberdayakan perempuan dan 
populasi non-tradisional lainnya untuk masuk perguruan tinggi, 
mempertahankan program mereka dan menyelesaikan program studi 
mereka. (www.alamo edu.com, di akses ). 
 
Gambar II.14.Bangunan gedung Empowerment Center di University San Antonio 
(www.alamo edu.com, diakses 20 april 2013) 
 
2. Women Building Futures (WBF), CANADA 
Women Building Futures (WBF) terdaftar sebagai lembaga non-profit 
pada tahun 1998.  Adalah sekelompok kecil perempuan yang  sebagian 
besar pekerja sosial yang ikut serta untuk memenuhi impian bersama, 
mereka membantu perempuan mencapai kemakmuran ekonomi melalui 
pelatihan perdagangan dan bimbingan. 
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Visi: Membangun Perempuan masa depan yang bernilai karena 
memberdayakan perempuan untuk berhasil dalam karir non tradisional, 
inspirasi perubahan ekonomi yang positif bagi perempuan dan mengubah 
wajah industri di Kanada. 
Misi: keamanan ekonomi melalui penilaian, pelatihan, penempatan kerja 
dan dukungan retensi pekerjaan. 
Mandat kami adalah untuk: 
- Menarik lebih banyak perempuan ke dalam perdagangan konstruksi. 
- Memberikan pelatihan perdagangan yang memenuhi kebutuhan 
perempuan dan industri. 
- Memberikan bimbingan dan dukungan jangka panjang bagi wanita yang 
memasuki  bidang perdagangan. 
- Memeriksa dan mengatasi hambatan sistemik terhadap perekrutan, 
pelatihan dan retensi wanita masuk dan perdagangan. 
- Meningkatkan jumlah instruktur wanita pedagang dan mentor. 
Pada mulanya WBF bekerja pada sebuah ruang kantor yang 'dipinjam' 
dari Kota Edmonton. Sebagai organisasi yang terus tumbuh, Direktur 
Eksekutif dipekerjakan dan WBF menandatangani sewa untuk tiga tahun 
pada bangunan 4.000 meter persegi dibagian basement  di 112th Street dan 
Jasper Avenue. Lokasi yang baru ini, direnovasi menjadi pusat pelatihan,  
Desember 2005, WBF membeli sebuah gudang tua di 107 Street dengan 
maksud  menjadi tempat pelatihan dan fasilitas perumahan yang terjangkau. 
Dengan menambahkan perumahan yang terjangkau, WBF menjadi jauh 
lebih mudah diakses oleh orang-orang pendiri awalnya yang berangkat 
untuk membantu. 
Pada bulan April, WBF pindah ke 107 Street. Kemudian WBF 
memperoleh dana untuk menyewa seorang arsitek untuk merancang gedung 
serbaguna yang akan memerlukan semua fasilitas yang WBF bayangkan 
(yaitu, perumahan, fasilitas pelatihan, ruang kelas dan kantor). 
November tahun yang sama menandai awal dari sebuah periode dua 
tahun yang penuh tantangan di mana kedua pelatihan siswa dan renovasi 
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gudang tua berlangsung. Staf mendirikan perkemahan di belakang gudang 
di mana kelas dapat berlangsung tanpa gangguan dari renovasi. Terlepas 
dari kesulitan, program ini sekarang sudah berjalan selama 17-minggu dan 
termasuk pengenalan enam perdagangan - pertukangan, pipa / pas, listrik, 
boilermaking, pengelasan dan lembaran logam. Tingkat keberhasilan 
kelulusan terus naik, tampilan sebenarnya dari keuletan yang membuat 
WBF sukses. (http://www.womenbuildingfutures.com, diakses 20 april 2013 ). 
 
 
Gambar II.15. Bangunan Women Building Futures 
(http://www.womenbuildingfutures.com, diakses 20 april 2013). 
 
3. University of Washington, Women’s Center. USA 
Women’s center University of Washington sejarahnya bertempat 
Cunningham Hall, bangunan pertama yang dibangun bagi perempuan di 
Washington pada tahun 1909. Sejak awal 100 tahun yang lalu, Women’s 
Center telah melayani masyarakat dalam berbagai cara termasuk bertindak 
sebagai tempat untuk pertemuan bagi perempuan yang berjuang untuk hak 
perempuan. 
Pusat Perempuan di Aula Cunningham terus melayani perempuan dan 
anak perempuan di kampus dan di masyarakat. Cuningham Hall berasal dari 
nama Imogen Cunningham, seorang wanita inspiratif yang lulus dari The 
University of Washington pada tahun 1907. Women’s Center di University of 
Washington melayani ribuan kampus dan anggota masyarakat setiap tahun 
melalui kesempatan pendidikan, informasi dan rujukan, pelayanan 
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individual, pelatihan keterampilan, penelitian, dan penjangkauan 
masyarakat. Tujuannya adalah untuk memberikan layanan yang 
memungkinkan perempuan untuk mencapai tujuan pribadi, profesional, dan 
akademik. Misi University of Washington, Women Center, adalah tempat 
yang penting di mana perempuan dan laki-laki bermitra untuk membangun 
budaya kesetaraan gender di seluruh kampus, lokal maupun global. 
Menyediakan program pendidikan, layanan individual, pelatihan 
keterampilan, penelitian dan penjangkauan masyarakat. Hak-hak 
perempuan adalah hak asasi manusia. Membayangkan sebuah masyarakat 
di mana perempuan dan laki-laki bekerja sama untuk mengubah norma-
norma sosial. 
 
Gambar II.16. Bangunan Woman's Building pada tahun (1909), 
sekarang bernama Imogen Cunningham Women's Center, University of 
Washington, Seattle, 1909. (http://www.washington.edu.com, diakses 20 
1pril 2013 ) 
 
Gambar II.17. Bangunan Women’s Center Unifersity of Washington. 




4. National Women’s Education Center Of Japan (NWEC). 
Bulan juli 1977 merupakan Pembentukan Pusat Pendidikan 
Nasional Perempuan sebagai lembaga yang berafiliasi dengan Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga, Sains dan Teknologi Jepang. Awalnya, 
terdiri Divisi Administrasi dan Divisi Program. 
Visi dan misi : 
Tujuan utama dari Lembaga Administrasi Independen - Pusat Pendidikan 
Perempuan Nasional (NWEC) adalah untuk mempromosikan pendidikan 
perempuan dan berkontribusi untuk mewujudkan masyarakat setara gender, 
melalui pelaksanaan program-program pelatihan bagi petugas pemerintah 
daerah, tokoh pendidikan dan kelompok, dan peserta pelatihan internasional 
dan personel lain dalam pendidikan perempuan, dan melakukan penelitian 
dan survei khusus pada pendidikan perempuan. (http:www.nwec.jp.com, 
diakses 20 april 2013). 
 
Gambar II.18. Bangunan National Women’s Education Center. Jepang 




Gambar II.19. Denah Bangunan National Women’s Education Center. Jepang 
(http:www.nwec.jp.com, diakses 20 april 2013) 
 
Gambar II.20. Fasilitas Gedung National Women’s Education Center. Jepang 
(http:www.nwec.jp.com, diakses 25 april 2013) 
 
Fasilitas ruang yang terdapat pada National Women’s Education Center, 




Gambar II.21. Ruang Auditorium (NEWC), Jepang 
(http:www.nwec.jp.com, diakses 25 april 2013) 
 
 
Gambar II.22. Ruang Konferensi (NEWC), Jepang 
(http.www.newc.jp.com, diakses 25 april 2013) 
 
 
Gambar II.23. Ruang seminar (NEWC), Jepang 





Gambar II.24. Ruang seminar multimedia (NEWC), Jepang 
(http.www.newc.jp.com, diakses 25 april 2013) 
 
 
Gambar II.25. Japanese House (NEWC), Jepang 
(http.www.newc.jp.com, diakses 25 april 2013) 
   
 
Gambar II.26. Ruang servis informasi (NEWC), Jepang 
(http.www.newc.jp.com, diakses 25 april 2013) 




Gambar II.27. Ruang hunian dengan gaya barat (NEWC), Jepang 
(http.www.newc.jp.com, diakses 25 april 2013) 
 
 
Gambar II.28. Restauran (NEWC), Jepang 









Gambar II.29. Ruang terbuka hijau (NEWC), Jepang 




5. Building For Women, Duluth, Minnesota United States Amerika. 
Building for Women adalah wadah untuk organisasi dan kegiatan 
yang mempromosikan keamanan, martabat dan pemberdayaan perempuan 
dan lain-lain di wilayah Duluth Minnesota. Misinya adalah untuk 
memberikan rasa aman, kemudahan akses dan ruang yang terjangkau, di 
mana organisasi dan individu, terutama melayani untuk perempuan, 
sehingga dapat tumbuh dan berkembang. Tujuannya adalah untuk 
mendukung wanita di daerah ini dengan meningkatkan stabilitas keuangan 
jangka panjang bagi organisasi yang melayani mereka. Building for Women 
melayani lebih dari 30.000 wanita, anak-anak dan orang-orang dari utara 
Minnesota, Wisconsin, dan Michigan serta dari Ontario Barat setiap tahun. 
Bangunan ini adalah model lokal dan regional untuk usaha modal koperasi, 
sumber daya bersama dan pelayanan yang terkoordinasi.  
 
Gambar II.30. Building For Women, Duluth Minnesota United Stated of Amerika 
(www.the building for women.org, diakses 25 april 2013) 
 
Building for Women memiliki tiga lantai, 21.000 meter persegi 
dengan dinding bangunan model bata yang terletak di Duluth. Biaya 
renovasi lebih dari $ 2.700.000 dan dibayar oleh donor individu dan hibah 
yayasan. Konsep bangunan perempuan di Duluth, Minnesota pertama kali 
dibahas pada awal 1970-an ketika beberapa organisasi masyarakat yang 
melayani wanita dan anak-anak membuka peluang mereka. Pada saat itu, 
sumber daya dan energi yang diperlukan untuk membeli dan 
mengoperasikan bangunan tidak tersedia namun harapan itu tidak pernah 
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mati. Akhirnya, pada tahun 1992, visi fasilitas perempuan yang memiliki 
multi-tujuan muncul lagi. Building for Women menjadi akhir dari visi 
tersebut, Building For Women dekat dengan Women Health Center, yang 
menyediakan layanan aborsi hanya dari bagian utara Minneapolis  St. Paul. 
Pada musim panas tahun 1993, kemitraan tiga organisasi nirlaba Women 
Health Center. Duluth, Program untuk Bantuan Korban Kekerasan Seksual 
(PAVSA) dan Organisasi Kristen Perempuan Muda dari Duluth dibentuk. 
Kemitraan ini dibentuk untuk  membeli sebuah gudang kosong dan mulai 
renovasi pada musim gugur. Pada Januari 1994, Building for Women 
terbuka, begitu juga dengan Women health center dan PAVSA sebagai 




6. Kesimpulan hasil studi banding : 
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Tabel III. 7. Besaran Ruang Kegiatan Utama 
 




Karakter Jumlah Total 
KANTOR PENGELOLA UTAMA GEDUNG PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DI MAKASSAR 
1. Ruang direktur utama 20 m2/org NAD  1 org Privat 1 20 m2 
2. Ruang wakil direktur  15 m2/org NAD 1 org Privat 1 15 m2 
3. Ruang sekertaris 15 m2/org NAD 1 org Privat 1 15 m2 
4. Ruang manager promosi 
pengembangan kegiatan 
pemberdayaan perempuan 
15 m2/org NAD 1org Privat 1 15 m2 
5. Ruang manager operasional 15 m2/org NAD 1 org Privat 1 15 m2 
6. Ruang staf promosi 
pengembangan kegiatan 
pemberdayaan perempuan 
6 m2/org NAD 3 org Privat 1 18m2 
7.  Ruang staf operasinal  6m2/org NAD 3 org Privat 1 18  m2 
8.  Ruang loker karyawan 
perempuan 
1,25 m2/org NAD  30 org Privat 1 37,5 m2 
9. Ruang loker karyawan laki-
laki 
1,25 m2/org NAD 15 org Privat 1 18,75m2 
10. Ruang rapat 2,0 m2/org NAD 20 org Privat 1 40 m2 
11. Ruang arsip 9 m2 BPDS - Privat 1 9 m2 
12. Pantry  1,4-2 m2/org NAD 20 org Privat 1 28 m2 
13. Ruang tamu 9-12 m2 NAD 4 org Privat 1 12 m2 
14. Standar fasilitas Lavatory 1 wc/km = 1,5 m x 
1,5 m = 2,25 m2 
1 urinoir = 0,6 m x 
0,6 m = 0,54  
1 wastafel = 0,62 
m x 0,9 m = 0,55 
m2  
 
NAD - - - - 
43 
 
15. Lavatory wanita Km/wc = 6  
Wastafel = 8 
A - Semi privat 1 17,9 m2 
18. Lavatory pria Km/wc = 2  
Urinoir = 3  
Wastafel = 2 
Asumsi - Semi privat 1  7 m2 
KANTOR PENGELOLA PELAYANAN TERPADU PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN 
1. Ruang manager 20 m2/org NAD 5 org Privat 1 20 m2 
2. Ruang wakil manager 15 m2/org NAD  3 org Privat 1 15 m2 
3. Ruang sekertaris manager 15 m2/org NAD 3 org Privat 1 15 m2 
4. Ruang staf bagian pengaduan/ 
konsultasi dan konseling 
6 m2/org NAD 3 org Privat 1 18 m2 
5. Ruang staf bagian hukum 6 m2/org NAD 3 org Privat 1 18 m2 
6. Ruang medis  51-52 m2 NAD 5 org Privat 1 52 m2 
7. Ruang rapat  2,0 m2/org NAD 20 org Privat 1 40 m2 
8. Ruang arsip 9 m BPDS - Privat 1 9 m2 
9. Pantry 1,4-2,0 m2/org NAD 20 org Privat 1 28 m2 
10. Ruang tamu/tunggu 9-12 m2 NAD 4 org Privat 1 12 m2 
11 Standar fasilitas Lavatory 1 wc/km = 1,5 m x 
1,5 m = 2,25 m2 
1 urinoir = 0,6 m x 
0,6 m = 0,54  
1 wastafel = 0,62 
m x 0,9 m = 0,55 
m2 
NAD - - - - 
12. Lavatory wanita Km/wc = 6 
Wastafel = 8 
A - Semi privat 1 17, 9 m2 
13. Lavatory pria Km/wc = 2  
Urinoir = 3  
Wastafel = 2 
A - Semi privat 1 7 m2 
RUANG PELATIHAN 
1. Ruang staf pelatih 6 m2/org NAD 14 org Privat 2 168 m2 
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2. Ruang kelas teori 1,2 m2/org NAD 1 kelas 20 org Semi privat 4 96 m2 
3. Ruang kelas Praktek 4 m2/org NAD 1 kelas 20 org Semi privat 10 800 m2 
SUBTOTAL 1.602,05 m2 
SIRKULASI 30% 480,6 m2 
TOTAL 2.082.65 m2 
(Analisis Penulis, 2014) 
Tabel III.8. Besaran Ruang Kegiatan Penunjang 




Karakter Jumlah Total 
AREA PUBLIK 
1. Hall/Loby 1 m2/org NAD 50 org Publik 1 50 m2 
2. Ruang informasi 7,5-9,5m2 NAD 5 org Publik 1 37,5 m2 
3. ATM 12 m2 A 5 org Publik 1 12 m2 
4. Toko souvenir 12 m2/unit NAD 4 org Publik 8 stand 96 m2 
5. Counter Pulsa 12 m2 A 5 org Publik 1 12 m2 
6. Aula/Ruang seminar  1,5m2-2,0m2 NAD 50-100 org Semu Publik 1 200 m2 
 Perpustakaan       
7. Ruang administrasi 15 m2 PN 3 org Publik 1 15 m2 
8.  Ruang loker 15 m2 PN 10 org Publik 1 20  m2 
9.  Ruang koleksi buku 25 buku/rak PN  6 unit rak Publik 1 36 m2 
10. Ruang baca 12m2/org PN 20 org Publik 1 240 m2 
 Kafetaria       
11. Ruang duduk 5 m2/1 meja NAD 30 meja Publik 1 150  m2 
12 Pantry/dapur 20% dr ruang 
duduk 
NAD 8 org Publik  30 m2 
 Mushollah       
13. Standar ruang mushollah 1,2 m2/org A 50 Semi public 1 60 m2 
14. Tempat wudhu wanita 3 m2 A 6 Semi Privat 1 18 m2 
 Tempat wudhu pria 3 m2 A 6 Semi Privat 1 18 m2 
 Standar fasilitas lavatory 1 wc/km = 1,5 m x 
1,5 m = 2,25 m2 
NAD  - - - - 
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1 urinoir = 0,6 m x 
0,6 m = 0,54  
1 wastafel = 0,62 
m x 0,9 m = 0,55 
m2  
15. Lavatory umum wanita Km/wc = 4  
Wastafel = 6  
A - Semi privat 1 12, 72 m2 
17. Lavatory umum pria Km/wc = 2 
Urinoir = 4  
Wastafel = 2 
A - Semi privat 1 7, 7m2 
NURSERY ROOM 
 Ruang laktasi/menyusui       
1. Bilik menyusui 12 m2 Peraturan 
Kemenkes 
3 org Privat 1 12 m2 
2. Pantry 6 m2 A 2 org Privat 1 6 m2 
3. Ruang ganti popok 6 m2 A 2 org Privat 1 6 m2 
4. Ruang bermain/penitipan anak 1,5 m2/org A 20 org Privat 1 40 m2 
5. Ruang kerja suster  20 m2 NAD 4 org Privat 1 20 m2 
6. Kamar mandi/wc Km/wc = 1 
Wastafel = 2 
NAD 2 org Semi Privat 1 3.25 m2 
 AREA SERVIS 
1. Ruang keamanan / CCTV 7,5-9,5 m2/org NAD 5 org Privat 1 37,5 m2 
2. Ruang cleaning service 1,2 m2/org NAD  6 org Semi Privat 1 7,2 m2 
3. Gudang peralatan & 
perlengkapan 
6,46 m2 A - Semi Privat 4  25,84m2 
4. Ruang office boy 1,2 m2 NAD  6 org Semi Privat 1 7,2 m2 
 Ruang mekanikal dan 
elektrikal 
      
5. Ruang lift penumpang 3,15 m2 SBT 8 org Publik 1 31,5 m2 
6. Ruang lift barang 3,69 m2 SBT 10 org Semi privat 1 3,69 m2 
7. Ruang panel 10,55 m2 A 2 org Privat 4 42,2 m2 
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8. Janitor 3,45 m2 A 1 org Privat 4 13,8 m2 
RUANG LUAR 
1. Area parkir bus 45 m2/bus Data Arsitek 5 bus Publik  224 m2 
2. Area parkir mobil 12 m2/mobil Data Arsitek 40 mobil Publik  480 m2 
3. Area parkir motor 2 m2/motor Data Arsitek 30 mobil Publik  60m2 
4. Ruang Genset 96 m2 A 2 org Semi privat 1 96 m2 
5. Ruang pos satpam 3 m2 A 1 org Semi privat 2 6 m2 
SUBTOTAL 2.137,10 m2 
SIRKULASI 30% 641,13 m2 
TOTAL 2.778,23 m2 
(Analisis Penulis, 2014) 
Keterangan : 
 SBT : SISTEM BANGUNAN TINGGI 
 AND : ARSITEK NEUFERT DATA 
 PN : PERPUSTAKAAN NASIONAL 
 BPDS : BUILDING PLANING DATA STANDARD 
 Peraturan Kemenkes :  PERATURAN MENTERI KESEHATAN 
 A :  Asumsi 
Rekapitulasi Kebutuhan Luas Ruang 
a) Kelompok ruang kegiatan utama = 2.082,65 m2 
b) Kelompok ruang pendukung = 2.778,23 m2 




F. Tata Ruang 
Gedung komunitas pemberdayaan perempuan di Makassar dibagi dalam 
tiga zona yaitu  
1. Zona public, merupakan area yang bebas diakses oleh pengelola dan 
pengunjung. Area ini memiliki fungsi sebagai penerima dan pelayanan yang  
diletakkan di sekitar area hall/lobby agar konsumen yang datang, dapat 
dengan mudah mengakses informasi lebih awal, dan dapat menjangkau 
fasilitas-fasilitas penunjang lainnya seperti café/restaurant, counter pulsa, 
toko souvenir dan lain-lain 
2. Zona semi Publice, merupakan area yang hanya dapat diakses oleh peserta 
pelatihan dan staff pelatih, dan sebagai area pelayanan terpadu untuk 
perempuan tindak kekerasan. 
3. Zona private, merupakan area yang tidak dapat diakses secara bebas oleh 
umum dan hanya diakses oleh pengelola, peserta pelayanan untuk 
perempuan korban kekerasan dan anggota/peserta yang ikut dalam kelas-




Gambar III.2. Zona Horizontal Bangunan 







Gambar III.3. Zona Vertikal Bangunan 









A. Tinjauan Makro 
 
Gambar III.1. Peta Kota Makassar 
(Sumber: Google Earth,2013) 
 
Wilayah Kota Makassar meliputi suatu daratan yang luas yang 
membujur di pantai barat pulau Sulawesi dan beberapa pulau kecil disekitarnya. 
Secara administrasi Kota Makassar terbagi atas empat belas kecamatan. Sama 
halnya daerah lain di Indonesia, Kota Makassar beriklim tropis dengan 
kelembaban udara berkisar antara 75% - 87% dengan suhu normal 260oC – 
30oC.  
Untuk menentukan posisi yang tepat sesuai dengan peruntukan wilayah 
garis besar dituangkan dalam rencana pengembangan Kota Makassar yang 
berpedoman pada Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK). 
Sebagai suatu sistem wilayah, maka kota terbentuk oleh adanya 
interaksi antar Bagian Wilayah Kota (BWK) yang mempunyai fungsi tertentu. 
Sehubungan dengan perkembangan kebutuhan lahan untuk kegiatan-kegiatan 
perkotaan, maka fungsi eksisting BWK – BWK di Kota Makassar di masa 
mendatang dinilai tidak memadai lagi. Dengan demikian, Rencana Tata Guna 
Lahan (RTGL) Kota Makassar didekati melalui fungsi (primer dan sekunder) 
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tiap-tiap BWK, yang nantinya akan merupakan kerangka bagi pola tata guna 
lahan kota. 
B. Tinjauan Mikro 
 Tinjauan mikro mencakup batasan wilayah, iklim dan topografi serta 
sarana dan prasarana pendukung. 
1. Batasan wilayah Kota Makassar 
Adapun batas-batas wilayah Kota Makassar sebagai berikut :  
Bagian Utara : Kabupaten Pangkajene Kepulauan 
Bagian Timur : Kabupaten Maros 
Bagian Selatan : Kabupaten Gowa 
Bagian Barat : Selat Makassar 
2. Iklim  
Kota Makassar beriklim tropis dengan kelembaban udara berkisar 
antara 75%-87% dengan suhu normal 20oC–30oC. Berdasarkan pencatatan 
Stasiun meteorologi Maritim Paotere, secara rata-rata kelembaban udara 
sekitar 79 persen, temperatur udara sekitar 25,1º-29,1ºc, dan rata-rata 
kecepatan angin 4,2 knot. 
3. Topografi  
Kota Makassar merupakan daerah pesisir pantai yang keadaan 
wilayahnya secara keseluruhan relatif datar dan hanya sebagian kecil 
merupkan dataran tinggi dengan kemiringan 0-5 derajat ke arah barat, diapit 
dua muara sungai yakni sungai. Tallo yang bermuara di bagian utara kota 
dan sungai Jeneberang yang bermuara di selatan kota. 
4. Sarana dan prasarana 
a. Fasilitas pelabuhan laut 
b. Fasilitas bandara udara 
c. Utilitas kota 
d. Kawasan industri (PT. KIMA) 
e. Sarana kesehatan dan pendidikan 




C. Pendekatan Pemilihan Lokasi 
Berdasarkan rencana arah kebijakan tata ruang kota Makassar, maka 
wilayah pengembangan yang sesuai untuk perencanaan Gedung Pemberdayaan 
Perempuan yaitu di Wilayah Pengembangan I, yang meliputi bagian atas 
Sungai Tallo, tepatnya dibagian Utara dan Timur Kota, dengan dasar kebijakan 
utamanya diarahkan pada peningkatan peran dan fungsi-fungsi kawasan yang 
berbasiskan pada pengembangan infrastruktur dasar ekonomi perkotaan melalui 
pengembangan kegiatan secara terpadu seperti pengembangan fungsi dari 
sektor industri dan pergudangan, pusat kegiatan perguruan tinggi, pusat 
penelitian, bandar udara yang berskala internasional, kawasan maritim dan 
pusat kegiatan penelitian sebagai sentra primer baru bagian Utara Kota. 
Salah satu faktor utama yang dapat menjadi pertimbangan dalam 
menentukan lokasi Gedung Pemberdayaan Perempuan tersebut adalah lokasi 
yang berada di kawasan pendidikan dengan mempertimbangkan efisiensi 
waktu, efektifitas dan ekonomi. Untuk mendapatkan lokasi yang sesuai dengan 
kriteria tersebut, harus diadakan suatu tinjauan dan analisa yang baik tentang 
lokasi-lokasi yang ada di Makassar. 
Untuk kota Makassar lokasi yang  berpotensi untuk pembangunan 
Gedung Pemberdayaan Perempuan adalah kawasan pendidikan yang berada di 
wilayah kecamatan panakkukang. Daerah ini ditetapkan sebagai pusat 
pendidikan terpadu, dimana wilayah tersebut ditunjang oleh sarana dan 
prasarana pendidikan yang sangat mudah. Kecamatan Panakkukang merupakan 
kawasan pendidikan, kawasan mode transportasi khusus, kawasan bangunan 




Gambar III.2. Peta Kecamatan Panakkukang 
(Sumber: Google Earth,2013) 
 
D. Potensi Lokasi Perencanaan 
Pemilihan lokasi Gedung Pemberdayaan Perempuan didasarkan atas 
beberapa pertimbangan yang mengacu pada peraturan menteri PU.No. 
29/PRT/M/2006, yaitu : 
a. Tata guna lahan, sesuai arahan RTRW kota setempat. 
b. Pencapaian mudah dengan kendaraan umum atau pribadi.  
c. Lingkungan, didukung oleh adanya industri yang menjadi target konsumen 
yaitu manufaktur, pendidikan, media, dan hiburan.  
d. Tersedia utilitas kota yang memadai 
e. Memiliki daya tarik. 
f. Kondisi topografi dan ruang memadai, dan memiliki dimensi lahan yang 
memadai untuk perencanaan. 
Dari segi fungsi, Gedung Pemberdayaan Perempuan merupakan 
bangunan dengan fungsi pendidikan non-formal, usaha jasa dan pelayanan 
sosial masyarakat, target utama yaitu masyarakat menengah kebawah 
khususnya perempuan dengan pendidikan sangat rendah/tidak sekolah, 
pengangguran, dan ekonomi lemah. Berdasarkan kriteria itu dan 
pertimbangan RTRW kota Makassar, maka lokasi peruntukan yang sesuai 
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yaitu di wilayah pengembangan 1 kota Makassar. Tepatnya disepanjang 
jalan arteri Jl.Urip Sumohardjo, Di dalam WP I ini, terdapat beberapa 
kawasan yang mendukung keberadaan bangunan, diantaranya yaitu 
kawasan bisnis, kawasan industri, dan kawasan pendidikan tinggi. 
 
E. Kegiatan, Pelaku Kegiatan, Analisis Besaran Pelayanan, dan Prediksi 
Kebutuhan Ruang, Analisis Pengelompokan Ruang. 
1. Kegiatan 
a. Kegiatan utama  
1) Kegiatan pelatihan pendidikan keterampilan perempuan. 
a) Pendidikan buta aksara 
b) Pendidikan bisnis 
(1) Kelas menjahit  
(a) Pendidikan menjahit dasar/non terampil 
(b) Pendidikan menjahit terampil 
(2) Kelas memasak 
(a) Pendidikan memasak dasar/non terampil 
(b) Pendidikan memasak terampil 
(3) Kelas merangkai bunga 
(a) Pendidikan merangkai bunga dasar/non terampil 
(b) Pendidikan merangkai bunga terampil  
(4) Kelas perawatan kecantikan  
(a) Kelas perawatan kecantikan dasar/non terampil 
(b) Kelas perawatan kecantikan terampil 
c) Pendidikan pengembangan diri 
(1) Pendidikan computer 
(2) Pendidikan manajemen dan akuntansi 
(3) Pendidikan bahasa asing 
 
d) Program pendidikan tambahan untuk remaja dan dewasa 
(1) Kelas Menari 
(2) Kelas Kebugaran  
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(3) Bimbingan moral dan keagamaan disertai pendidikan 
pengenalan jati diri sebagai perempuan dan perannya dalam 
kehidupan. 
2) Kegiatan pelayanan/bantuan dan konseling perempuan korban 
kekerasan. 
a) Bagian pengaduan  
(1) Menerima pengaduan korban kekerasan 
(2) Melakukan penilaian terhadap kondisi korban kekerasan 
b) Bagian konseling dan kesehatan 
Melakukan penyuluhan/konseling dengan cara kerjasama 
dengan berbagai pusat pelayanan lainnya bagi korban kekerasan 
yang membutuhkan tindakan medis seperti rumah sakit.   
c) Bagian bantuan dan pendampingan hukum 
(1) Memberikan bimbingan rohani dan bimbingan sosial bagi 
korban 
(2) Melakukan pendampingan ke Lembaga Bantuan Hukum 
(LBH), kepolisian, dan pengadilan. 
b. Kegiatan penunjang 
1) Kegiatan pengelolaan dan administrasi gedung pemberdayaan 
perempuan. 
2) Kegiatan seminar 
3) Kegiatan informasi, memberikan informasi kegiatan pelatihan dan 
pelayanan sosial bagi perempuan. 
4) Kegiatan untuk kebutuhan khusus 
(a) Ganti pakaian karyawan/pengelola perempuan/laki-laki 
(b) Menyusui 
(c) Bermain/penitipan anak 
5) Internet Area 
6) Perpustakaan 
7) Musholla  
8) Lavatory umum  
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9) Parkir kendaraan 
c. Kegiatan komersil 
1) Restotan 
2) Mini market 
3) Counter pulsa 
4) Toko Souvenir 
d. Kegiatan servis 
1) Kegiatan pemeliharaan bangunan 
2) Kegiatan operasional utilitas bangunan 
2. Pelaku Kegiatan 
a. Pengunjung, atau pengguna tidak tetap terbagi atas : 
1) Golongan remaja, usia 10-19 tahun. 
2) Golongan dewasa, yakni masyarakat umum usia 19 tahun ke atas, 
misalnya mahasiswa, pegawai, dosen dan lain-lain. 
b. Pengelola, atau pengguna tetap terdiri atas : 
1) Pengelola  
a) Manajer pusat Gedung Pemberdayaan Perempuan 
b) Wakil manajer 
c) Sekretaris 
d) Bendahara 
e) Staf operasional 
2) Pengelola pelatihan keterampilan terdiri dari staf pelatihan/pengajar 
3) Pengelola pelayanan perempuan korban kekerasan 
a) Pimpinan 
b) Wakil pimpinan 
c) Sekertaris 
d) Staf konseler/staf pelayanan korban kekerasan 
4) Pengelola kegiatan penunjang 
a) Pengelola ruang laktasi terdiri dari para suster 
b) Pengelola ruang bermain/penitipan anak terdiri dari para suster 
c) Pengelola restoran/cafetaria 
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(1) Manajer restoran 
(2) Staf restoran 
(3) Karyawan  
(a) Pramuniaga 
(b) Kasir 
d) Pengelola internet area 
e) Pengelola mini market 
f) Pengelola kegiatan servis 
(1) Security 
(2) Cleaning service 
(3) Controller 
(4) Office boy 
3. Analisis Besaran Pelayanan 
a. Pengunjung 
1) Pengunjung yang mengikuti kelas pelatihan. 
Berdasarkan jumlah penduduk kota Makassar tahun 2012 sebesar 
1.369.606 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1.79% 
(BPS kota Makassar dalam angka, 2012), maka untuk proyeksi 10 
tahun yang akan datang  (2012-2022)  prediksi jumlah penduduk 
kota makassar diperoleh dengan rumus proyeksi geometrik.  
Pt  = Po (1+r)n 
P2022 = 1.369.606 (1 + 1,79%)10 
P2022 = 1.369.606 (1,0179)10 
P2022 = 1.369.606 (1,194) 
P2022 = 1.635.309 Jiwa 
Sehingga untuk 10 tahun mendatang diproyeksikan jumlah 
penduduk kota Makassar mencapai 1.635.309 Jiwa. Diasumsikan, 
penduduk kota Makassar yang akan datang tiap harinya ke gedung 
komunitas sastra fiksi kreatif ini sebanyak 327 orang / 0.02% dari 
prediksi jumlah penduduk 10 tahun mendatang.  
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) kota Makassar tahun 
2012 tercatat sebanyak 81269 penduduk perempuan usia 10 tahun 
ke atas yang putus sekolah/tidak memiliki ijazah, atau 5,93% dari 
jumlah penduduk Makassar tahun 2012, dengan laju pertumbuhan 
penduduk 1,79% pertahun, maka jumlah penduduk perempuan yang 
putus sekolah/tidak memiliki ijazah 10 tahun yang akan datang 
adalah: 
Pt  = Po (1+r)n 
P2022 = 81269 (1 + 1,79 %)10 
P2022 = 81269 (1,0179)10 
P2022 = 81269 (1,194) 
P2022 = 97035 Jiwa 
Jadi, prediksi pemakai utama untuk kegiatan pendidikan 
keterampilan pada gedung pemberdayaan perempuan yaitu 97035 
orang pertahun. 
Prediksi jumlah kegiatan pendidikan keterampilan perhari : 
= 97035/360 
= 270 orang/hari 
Dalam Perancangan ini penulis menentukan kelas pelatihan 
sebanyak 14 kelas antara lain 4 kelas untuk kelas teori, dan 10 kelas 
untuk kelas praktek, dan pada kelas praktek terdapat kelas dasar/non 
terampil dan kelas terampil. Dengan waktu pendidikan yang berbeda 
sesuai dengan tingkat kerumitannya. Maka dapat diprediksikan 
jumlah peserta pelatihan dalam sehari : 
a) Kelas teori  
(1) Kelas pendidikan buta aksara  = 20 orang 
(2) Kelas manajemen dan akuntansi = 20 orang 
(3) Kelas bahasa asing = 20 orang 
(4) Kelas Bimbingan moral  = 20 orang 
b) Kelas praktek  
(1) Kelas menjahit 
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(a) Kelas menjahit dasar = 20 orang 
(b) Kelas menjahit terampil  = 20 orang 
(2) Kelas memasak 
(a) Kelas memasak dasar = 20 orang 
(b) Kelas memasak terampil  = 20 orang 
(3) Kelas merangkai bunga  
(a) Kelas merangkai bunga dasar = 20 orang 
(b) Kelas merangkai bunga terampil  = 20 orang  
(4) Kelas perawatan kecantikan 
(a) Kelas perawatan kecantikan dasar = 20 orang 
(b) Kelas perawatan kecantikan terampil  = 20 orang 
(5) Kelas komputer = 20 orang 
(6) Kelas menari dan kebugaran (senam) = 20 orang 
Masing-masing kelas akan berlangsung dibagi menjadi 2 sesi setiap 
sesi berlangsung selam 2 jam, dari jam 09.00 pagi hingga pukul 15 
sore.. Total peserta dalam sehari sebanyak 280 untuk pelatihan 
keteranpilan.  
2) Pengunjung pelayanan/bantuan dan konseling perempuan korban 
kekerasan. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari sebuah Lembaga 
Pemberdayaan Perempuan yang ada di Makassar. 
Tabel III.1. Data Laporan Pengaduan Kekerasan Terhadap 
perempuan, Kepolisian Resort Kota Besar Makassar 
No Tahun Jumlah 
Laporan/Pengaduan 
Masih dalam tahap proses 
1. 2009 141 160 
2. 2010 132 149 
3. 2011 121 151 
4. 2012 105 42 
Jumlah 499 502 
Sumber : Lembaga Pemberdayaan Perempuan Makassar 
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Menurut data BPS kota Makassar tahun 2012 jumlah perempuan 
usia produktif 15-54 tahun sebanyak 445.828. Dari data di atas 
dapat dilihat jumlah laporan pengaduan dan laporan yang sedang 
diproses  pada tahun 2012 sebanyak 147 atau sekitar 0,03% dari 
jumlah penduduk usia produktif, dengan laju pertumbuhan 
penduduk 1,79 % pertahun, maka jumlah perempuan usia produktif  
pada tahun 2022 adalah: 
Pt  = 445.828 (1+r)n 
P2022 = 445.828 (1 + 1,79 %)10 
P2022 = 445.828 (1,0179)10 
P2022 = 445.828 (1,194) 
P2022 = 532.318 Jiwa 
Diasumsikan, pengunjung pada pelayanan/bantuan dan konseling 
perempuan korban kekerasan adalah sekitar 200 orang tiap tahunnya 
atau 0,03% dari prediksi jumlah perempuan usia produktif tahun 
2012. Jadi, pengunjung pada pelayanan ini diasumsikan hanya 
sekitar 1 orang perhari. 
b. Pengelola 
Untuk menentukan jumlah pengelola Gedung Pemberdayaan 
Perempuan ini digunakan jumlah standar pengelolaan bangunan 
perkantoran secara umum, yang disesuaikan dengan kebutuhan 
bangunan Gedung Pemberdayaan Perempuan yaitu : 
1) Pengelola 
a) Manajer Gedung Pemberdayaan Perempuan = 1 orang 
b) Wakil manajer = 1 orang 
c) Sekretaris = 1 orang 
d) Bendahara = 1 orang 
e) Staf operasional = 3 orang 
2) Pengelola pelatihan keterampilan  
a) staf pelatihan/pengajar = 28 orang 
3) Pengelola pelayanan perempuan korban kekerasan 
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a) Manager = 1 orang 
b) Wakil Manager = 1 orang 
c) Sekertaris = 1 orang 
d) Bendahara = 1 orang 
e) Staf konseler/staf pelayanan korban kekerasan = 4 orang 
4) Pengelola kegiatan penunjang 
a) Pengelola ruang laktasi 
Suster  = 1orang 
b) Pengelola ruang bermain/penitipan anak 
Suster = 2 orang 
c) Pengeloa restoran/cafetaria  
(1) Manajer restoran = 1 orang 
(2) Staf restoran = 2 orang 
(3) Karyawan  
(a) Pramuniaga = 5 orang 
(b) Kasir = 1 orang 
d) Pengelola internet area = 1 orang 
e) Pengelola mini market = 1 orang 
f) Pengelola kegiatan servis 
(1) Security = 4 orang 
(2) Cleaning service = 10 orang 
(3) Controller = 2 orang 
(4) Office boy = 3 orang 
Jumlah keseluruhan pengelola yaitu 76 orang. 
Jadi, besaran pelayanan dalam gedung pemberdayaan perempuan di 









4. Prediksi Kebutuhan Ruang 


























Masuk Pintu masuk tapak 






Istirahat Restoran, internet 
area 











dari staf konseler 
Masuk Pintu masuk tapak 
Parkir Parkir 
Duduk Rg. Tunggu 
Konsultasi Rg. Konsultasi 
Shalat Mushollah 
Istirahat Restoran 

































Masuk Pintu masuk tapak 
Parkir Parkir pengelola 
Ganti Pakaian Rg. Ganti pakaian 
Bekerja Rg. Manager 
Rg. Wakil Manager 
Rg. Sekertaris 
Rg. Bendahara 
Rg. Staf Operasional 
Rapat pengelola Rg. Rapat 
Menerima tamu Rg. Tamu/Tunggu 
Istirahat Restoran, Internet ares  
Shalat Mushollah 
Buang air dan bersih-
bersih 
Lavatory 






Masuk Pintu masuk tapak 
Parkir Parkir pengelola 












Bekerja Rg. Pimpinan 
Rg. Wakil pimpinan 
Rg. Sekertaris 
Rg. Staf pelayanan 
Rapat Rg. Rapat 
Menerima tamu Rg. Tamu/tunggu 
Istirahat Restoran, Internet area 
Shalat Mushollah 































Masuk Pintu masuk tapak 





Mencari informasi Rg. Informasi 
 








Masuk ke ruang kerja Rg. Kerja 
Masuk ke ruang 
pelatihan 
Rg. pelatihan 
Masuk ke ruang 






Main internet Internet area 
Membeli pulsa 
Makan dan minum 
















































Ganti popok bayi 
Bermain anak 
Masuk Pintu masuk tapak 













Masuk ke ruang kerja 
suster 
Rg. Menyusui/laktasi 
Rg. Ganti popok bayi 
Rg. Bermain/penitipan 
anak 
Masuk ke ruang 
laktasi/menyusui 
Rg. Menyusui/Laktasi 
Masuk ke ruang ganti 
popok bayi 
Rg. Ganti popok bayi 





Main internet Internet area 
Membeli pulsa 
Makan dan minum 











































Masuk Pintu masuk tapak 












1. Rg. Pompa 
2. Rg. genset 
3. Rg. AHU 
4. Rg. Kontrol panel 
listrik 
5. Rg. PABX 
Shaft sampah 
Menerima tamu Rg. Tamu 
Membuat minum  Pantry 
Istirahat Rg. Istirahat 






5. Analisis Pengelompokan Ruang 
a. Kelompok ruang kegiatan pengelola / perkantoran 
1) Ruang kerja pengelola gedung 
a) Ruang direktur utama  
b) Ruang wakil direktur utama 
c) Ruang sekretaris  
d) Ruang bendahara 
e) Ruang manager promsi dan pengembangan kegiatan 
pemberdayaan perempuan 
f) Ruang manager operasional 
g) Ruang staf 
(1) Ruang staf promosi dan pengembangan kegiatan 
pemberdayaan perempuan  
(2) Ruang staf operasional 
2) Ruang loker karyawan 
a) Ruang loker karyawan perempuan 
b) Ruang loker karyawan laki-laki 
3) Ruang rapat 




6) Ruang tamu 
7) Lavatory pengelola 
b. Kelompuk ruang pelatihan 
a. Ruang pelatihan  
b. Ruang kerja staf pelatih / triner  
c. Kelompok ruang pelayanan terpadu perempuan korban kekerasan 
1) Ruang kerja 
a) Ruang manager 
b) Ruang wakil manager 
c) Ruang sekertaris  
d) Ruang Bendahara 
2) Ruang staf/konseler 
a) Bagian pengaduan 
b) Bagian konseling 
3) Ruang Medis 
4) Ruang rapat 
5) Ruang arsip 
6) Pantry 
7) Ruang tamu 
8) Lavatory  
d. Kelompok ruang penunjang 
1) Hall / lobby 
2) Rg. Informasi 
3) Aula/ruang seminar 
4) Perpustakaan  
5) Counter pulsa 
6) Wifi area/hotspot area 
7) Toko souvenir 
8) Kafetaria  




9) Lavatory umum 
e. Kelompok ruang untuk Nursery room 
1) Ruang kerja staf/suster 
2) Ruang laktasi/menyusui 
3) Ruang ganti popok 
4) Ruang bermain/penitipan anak 
f. Kelompok ruang servis 
1) Pos satpam 
2) Ruang CCTV 
3) Ruang gardu induk 
4) Ruang PLN 
5) Ruang cleaning service 
6) Ruang office boy 
7) Ruang mekanikal dan elektrikal 
8) Pantry/Ruang istirahat karyawan (i) 
9) Gudang perlengkapan 
10) Ruang bongkar muat barang.  
11) Lavatory 
a) Lavatory pria 
b) Lavatory wanita 
12) Mushollah 
13) ATM 
g. Area parkir 
1) Area parkir untuk perempuan 
a) Area parkir mobil pengelola 
b) Area parkir motor pengelola 
c) Area parkir mobil pengunjung 
d) Area parkir motor pengunjung 
e) Area parkir untuk laki-laki 
a) Area parkir mobil pengelola 
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b) Area parkir motor pengelola 
c) Area parkir mobil pengunjung 
d) Area parkir motor pengunjung 
6. Analisis Besaran Ruang 
Standar besaran ruang dihitung dengan pendekatan asumsi dan 
standar dari literature. untuk beberapa ruang yang tidak memiliki standar 
yang dibakukan, penulis menghitung dengan menggunakan dua cara 
bersamaan, yaitu ; ruang gerak orang (standar ruang perorangan x jumlah 
orang)+ruang tambahan untuk sarana penunjang + faktor sirkulasi utama 
(30%) dan atau dengan membandingkan contoh yang ada kemudian suatu 
faktor ditambahkan untuk sirkulasi utama (Neufert, 2002). literature yang 
digunakan sebagai acuan perancangan ruang, yaitu ; 
a. Ernst Neufert : Data Arsitek, jilid 1, 2 dan 3 (DA) 
b. Jimmy S.Juwana : Sistem Bangunan Tinggi. (SBT) 
c. Time Saver Standar (TSS) 










1. Tata lingkungan 
a. Kondisi lingkungan 
 
Gambar IV.1. Kondisi lingkungan sekitar tapak 
(Dokumen Pribadi, 2014) 
 
b. Dimensi tapak 
 
Gambar IV.2. Tanggapan terhadap analisis dimensi tapak 






c. Potensi dan kendala tapak 
 
Gambar IV.3. Potensi dan kendala tapak 
(Dokumen Pribadi, 2014) 
d. Batas tapak 
 
Gambar IV.4. Batas tapak 







e. Analisa tapak 
1) Sempadan 
Kondisi 
Jalan Urip Sumohardjo merupakan jalan utama dengan jarak garis 
sempadan 20 m. 
 
Gambar IV.5. Sempadan jalan 
(Dokumen Pribadi, 2014) 
Hasil Analisis 
 
Gambar IV.6. Analisis sempadan jalan 












2) Keistimewaan fisik alamiah 
 
Gambar IV.7. Analisis keistimewaan fisik alamiah tapak 




Gambar IV.8. Analisis sirkulasi tapak 







Gambar IV.9. Hasil analisis sirkulasi tapak 





Gambar IV.10. Titik kebisingan pada tapak 














Gambar IV.11. Tanggapan terhadap kebisingan pada tapak 
(Dokumen Pribadi, 2014) 
g. Orientasi matahari 
Kondisi 
 
Gambar IV.12. Orientasi matahari pada tapak 






Gambar IV.13. Orientasi matahari pada bangunan 





Gambar IV.14. Orientasi matahari pada bangunan 





h. Utilitas tapak 
Kondisi 
 
Gambar IV.15. Kondisi utilitas kota di sekitar tapak 
(Dokumen Pribadi, 2014) 
Hasil Analisis 
 
Gambar IV.16. Hasil analisis distribusi jaringan utilitas ke dalam tapak dan 
bangunan (Dokumen Pribadi, 2014) 
 
Listrik dari PLN didistribusikan ke gardu induk PLN yang 
diletakkan di area timur  tapak, area ini dekat dengan jalur listrik kota dan 
dapat diakses dengan mudah oleh petugas PLN yang sewaktu waktu 
datang untuk pengecekan. Jaringan air bersih disaluran dari pipa-pipa 
PDAM yang terdapat di sekitar area selatan menuju ke utara tapak, di area 
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utara ini direncanakan sebuah ruangan kecil untuk menampung peralatan 
pendistribusian air bersih seperti pompa air bersih dan meteran air. 
2. View 
 
Gambar IV.17. Analisa View  




Gambar IV.18. Tanggapan terhadap iklim pada tapak  






B. Konsep Bentuk Dasar 
1. Alternatif 1. 
 
 
Gambar IV.19. Konsep bentuk alternatife 1  







2. Alternatif 2. 
 
 
Gambar IV.20. Konsep bentuk alternatife 2  











1. Struktur pondasi 
Dengan kondisi tanah tapak perencanaan yang memiliki daya dukung 
tanah yang baik, maka sistem pondasi yang akan digunakan diantaranya yaitu 
Pondasi rakit yang dikombinasikan dengan tiang pancang beton. Serta Pondasi 














Gambar IV.21. Sistem pondasi  
(Dokumen Pribadi, 2014) 
 
2. Sistem balok dan kolom 
Menggunakan Kolom beton bertulang dengan dimensi kolom utama 
50x100 m dengan Jarak bentangan yang digunakan yaitu 8 meter, dan balok 









Gambar IV.22. Sistem balok dan kolom 
(Dokumen Pribadi, 2014) 
 
3. Sistem dinding 
  
Gambar IV.23. Sistem dinding 





4. Sistem lantai 
Sistem lantai yang digunakan yaitu plat dua arah untuk konstruksi utama, 
dengan tinggi rata-rata perlantai 4 m dengan tebal plat 12 cm, bahan beton 
bertulang.  
 
Gambar IV.24. Sistem lantai 
(Dokumen Pribadi, 2014) 
5. Sistem atap 
 
Gambar IV.25. Sistem atap 






Gambar IV.26. Sistem atap alternative 2 
(Dokumen Pribadi, 2014) 
 
D. Material 
1. Material Dinding 
 
Gambar IV.27. Material dinding 




2. Material lantai 
 
Gambar IV.28. Material lantai 
(Dokumen Pribadi, 2014) 
 
3. Material plafond 
 
 
Gambar IV.29. Material lantai 









E. Utilitas  








Gambar IV.30. Sistem air bersih 
(Dokumen Pribadi, 2014) 
 









Gambar IV.31. Sistem air kotor 
(Dokumen Pribadi, 2014) 
3. Air hujan 
Air hujan yang jatuh di bidang atap dan fasad bangunan dialirkan ke 
tangki rainwater storage tank  atau bak penampungan air hujan berbahan 
fiberglass yang dibenamkan ke dalam tanah sedalam kurang lebih 2,5 meter, 
dari bak penampungan ini air hasil olahan dipompa menuju bak penampungan di 
top floor, bak ini khusus menampung air hujan hasil olahan, kemudian disalurkan 




Gambar IV.32. Sistem air hujan 
(Dokumen Pribadi, 2014) 
 
 














Gambar IV.33. Sistem pembuangan sampah 







5. Sistem pencahayaan 




Gambar IV.34. Sistem pencahayaan alami 





















Gambar IV.35. Sistem pencahayaan buatan 
(Dokumen Pribadi, 2014) 
 
F. Sistem Keamanan 
a. Sistem CCTV 
Kamera CCTV di letakkan terutama di ruang-ruang publik dengan 











Gambar IV.36. Sistem CCTV 




b. Sistem pencegah bahaya kebakaran 
Menggunakan peralatan deteksi dini kebakaran yang handal yang 
memiliki kecepatan waktu penyebaran informasi kebakaran. Detektor 
kebakaran mendeteksi adanya kebakaran kemudian  informasi ini 
ditransfer melalui jaringan elektronik ke pusat pengendali. Pusat 
pengendali kemudian membunyikan alarm bahaya, mengaktifkan sistem 
pemadaman lokal misalnya sistem sprinklers dan pada kondisi tertentu 









Gambar IV.37. Sistem deteksi dini bahaya kebakaran 
















Gambar IV.38. Sistem hydran 
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